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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan pada BAB IV, maka pada 

bab ini akan dkemukakan pembahasan hasil penelitian berdasarkan hasil analisis 

yang telah dilakukan.Berikut pembahasan tentang Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa dalam Menyelesaikan Soal Open Ended ditinjau dari Gaya Belajar di 

MTsN 2 Tulungagung. 

 

A. Tingkat Berpikir Kreatif Siswa dengan Gaya Belajar Visual dalam 

Menyelesaikan Soal Open Ended 

Siswa dengan gaya belajar visual lebih mudah mempelajari bahan-bahan 

yang disajikan secara tertulis, bahan grafik, ataupun gambar. Siswa dengan gaya 

belajar visual ini mudah mempelajari bahan pelajaran yang dapat dilihat dengan 

alat penglihatannya. Sebaliknya, tipe gaya belajar visual akan merasa kesulitan 

jika belajar  dengan pelajaran yang bersifat bahan-bahan bentuk suara ataupun 

gerakan.
63

Sehingga dapat disimpulkan siswa dengan gaya belajar visual dapat 

memahami pertanyaan apabila materi yang digunakan pada soal tersebut 

berhubungan dengan gambar ataupun grafik dan cara penyampaiannya dapat 

dilihat dengan  mata.  Pada soal open ended ini menggunakan materi bangun datar 

segitiga dan segi empat sehingga  untuk memahaminya siswa dengan gaya belajar 

visual merasa lebih mudah. 
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 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara, siswa 

dengan gaya belajar visual memenuhi indikator kefasihan dan keluwesan atau 

fleksibilitas. Indikator kefasihan yaitu siswa mampu memberikan jawaban dari 

pertanyaan dengan lancar dan benar serta cepat dalam memberikan respon 

perintah, untuk indikator keluwesan (fkleksisbilitas) yaitu  siswa mampu 

memecahkan masalah dengan berbagai cara yang berbeda.
64

 Hal tersebut sesuai 

dengan hasil penemuan dilapangan yaitu siswa mampu menyelesaikan soal open 

ended bangun datar segitiga dan segiempat dengan menerapkan bangun yang 

bervariasi, perbandingan dan pengurangan. Selain itu, hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian terdahulu yang menyebutkan siswa dengan gaya belajar 

visual memeiliki tingkat kreatif yang tinggi. 

 Siswa dengan belajar visual belum mampu memenuhi indikator kebaruan, 

kebaruan yaitu siswa dapat menjawab permasalahan dengan metode baru yang 

belum ada sebelumnya.
65

 Sebagian besar siswa tidak mampu menunjukka metode 

atau cara baru yang bisa diterapkan, siswa cenderung menggunakan cara yang 

hampir sama walaupun terdapat variasi cara yang digunakan, cara tersebut 

merupakan cara yang umum digunakan.  

 Berdasarkan indikator kefasihan dan keluwesan yaitu siswa mampu 

menyelesaikan masalah dengan tepat dan lancar serta menggunakan beberapa 

metode yang berbeda dalam menyelesaikaanya. Sehingga dapat disumpulkan 

bahwa tingkat berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar visual pada tingkat 3 

yaitu kreatif, hal ini harus dipertahankan dan diperkuat melalui memberi latihan 
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soal supaya siswa belajar menggunakan metode-metode lain tidak hanya yang 

dijelaskan oleh guru ataupun tertera dibuku. 

 

B. Tingkat Berpikir Kreatif Siswa dengan Gaya Belajar Auditori dalam 

Menyelesaikan Soal Open Ended 

Siswa dengan gaya belajar auditori lebih mudah mememahami , mencerna, 

mengolah dan menyampaikan informasi dengan mendengarkan secara langsung. 

Ciri yang menonjol dari gaya belajar auditori ini mereka yang memiliki gaya 

belajar ini akan lebih suka berbicara, berdiskusi dan menjelaskan sesuatu dengan 

panjang lebar.
66

  Ciri dari sikap gaya belajarii tampak pada saat melakukan 

wawancara kepada kedua subjek. Siswa yang memiliki gaya belajar auditori dapa 

menjelaskan hasil jawbannya dengan lancar dan gambling. Siswa dengan gaya 

belajar ini mampu merespon permaslahan dengan cepat. Sehingga dapat 

disimpulkan siswa dengan gaya belajar auditori mampu memenuhi indikator 

berpikir kreatif kefasihan, kefasihan yaitu siswa mampu menjawab suatu 

pertanyaan dengan lancar dan benar serta cepat dalam merespon perintah.
67 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara subjek ditemukan bahwa terdapat 

siswa yang menyelesaikan soal dengan menggunakan cara yang beragam, namun 

sebagian  siswa dengan gaya belajar auditori menggunakan cara yang sama dalam 

meyelesaikan soal yang diberikan. Sehingga siswa dengan gaya belajar  auditori 

mampu memenuhi indikator keluwesan (fleksibiltas). Hal ini bertolak belakang 

dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa siswa dengan gaya 

belajar auditori belum mampu menunjukkan metode yang beragam dalam 
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menyelesaikan masalah.
68

Siswa mengatakan memilih menggunakan cara yang 

umum dikarenakan mereka merasametode tersebut yang paling mudah dipahami 

selain itu sudah dijelaskan oleh gurunya. 

Selain itu, siswa dengan gaya belajar auditori belum mampu menunjukkan 

cara atau metode baru untuk menyelesaikan soal yang diberikan. Siswa cenderung 

menggunkana cara yang sama dan telah diajarkan oleh bapak ibu guru.  Sehingga 

siswa dengan gaya belajar auditori belum memnuhi indikator kebaruan yaitu 

siswa dapat menjawab permasalahan dengan metode baru yang belum ada 

sebelumnya.
69

Mereka merasa bingung dan tidak ingin pusing untuk memikirkan 

hal baru selain itu siswa juga tidak mau mengambil resiko jika metode barunya itu 

tidak sesuai dan disalahkan oleh guru. Oleh karena itu siswa dengan gaya belajar 

auditori enggan mencoba hal baru. 

 Berdasarkan indikator berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar auditori 

memenuhi kefasihan dalam menyelesaikan soal, mereka mampu menjelaskan 

dengan lancar dan beberapa menggunakan metode yang beragam walaupun tidak 

menunjukkan metode baru dalam menyelesaikan soal. Sehingga dapat 

disumpulkan bahwa tingkat berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar auditori 

berada pada tingkat 3 (kreatif). Maka, untuk itu perlu adanya penguatan oleh guru 

dan semangat serta motivasi dari siswa untuk terus berlatih menyelesaikan 

beberapa soal lain dengan menggunakan metode yang baru. 
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C. Tingkat Berpikir Kreatif Siswa dengan Gaya Belajar Kinestetik dalam 

Menyelesaikan Soal Open Ended 

 Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar dengan memahami melalui 

cara bergerak, bekerja, dan menyentuh. Sehingga siswa gaya belajar kinestetik 

mengutamakan indera perasa dan gerakan-gerakan fisik. Orang yang memiliki 

gaya belajar kinestetik akan lebih mudah menangkap pelajaran apabila ia bergerar 

atau melakukan kegiatan langsung.
70

 Hal tersebut terbukti ketikasiswa dengan 

gaya belajar kinestetik melakukan wawancara , memang siswa menanggapi denga 

tenang dan serius namun dia juga melakukan aktivitas fisik lainnya. Siswa 

tersebut tidak bisa tenang meskipun hanya bermain bolpoin ataupun bergerak, 

bergurau dengan temannya. Individu seperti ini akan mudah mempelajari 

pelajaran yang bersifat eksperimen langsung. 

 Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan sebelumnya, siswa dengan 

gaya belajar kinestetik mampu menyelesaikan soal yang diberikan dengan benar. 

Pada proses wawancara siswa dengan gaya belajar ini dapat merespon dengan 

baik pertanyaan yang diajukan dan menjawabnya dengan lancar dan menjukkan 

setiap jawaban yang mereka sampaikan. Namun, dalam menuliskan jawaban 

mereka terlihat kurang rapi. Perilaku tersebut sesuai dengan ciri gaya belajar 

kinestetik menggunakan jari sebagai petunjuk tatkala membaca dan kemungkinan 

memiliki tulisan yang kurang baik.
71

 Siswa dengan gaya belajar kinestetik 

memenuhi indikator kefasihan, kefasihan yaitu kemampuan siswa dalam 

menjawab pertanyaan dengan benar dan lanacar dalam menanggapi perintah. 
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 Siswa dengan gaya belajar kinestetik belum mampu memenuhi indikator 

keluwesan (flesibilitas) yaitu siswa mampu memecahkan masalah dengan cara 

yang berbeda.
72

 Hal tersebut ditunjukkan berdasarkan hasil jawaban tes siswa, 

mereka menggunakan metode yang sama dalam menyelesaikan soal tersebut. 

Hasil wawancara yang dialakukan juga menujukkan bahwa mereka belum mampu 

menunjukkan metode lain dalam mngerjakan soal yang diberikan.  

 Selain itu, kedua subjek yang dipilih mewakili gaya belajar kinestetik 

belum mampu memenuhi indikator berpikir kreatif kebaruan, kebaruan yaitusiswa 

dapat menjawab permasalahan dengan metode baru atau yang belum ada 

sebelumnya. Hal ini dikarenakan siswa dengan belajar kinestetik merasa kesulitan 

dan bingung apabila diminta untuk menemukan metode baru, mereka cenderung 

menggunakan metode yang menurut mereka mudah dan sudah benar-benar 

mereka pahami. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa dengan gaya 

belajar kinestetik memiliki tingkat berpikir kreatif 1 (kurang kreatif). Gaya belajar 

kinestetik hanya mampu memenuhi indikator kefasihan dalam menyelesaikan soal 

yang diberikan dan belum mamapu memenuhi indikator keluwesan dan kebaruan. 

Sehingga, untuk siswa dengan gaya belajar kinestetik harus lebih sering mencoba 

menyelesaikan masalah serupa dengan metode yang berbeda. 
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